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	Latar Belakang Penelitian
	· Lahirnya Undang-undang Pajak No.17/2000 yang memungkinkan pembayaran pajak bias terkurangi dengan pembayaran zakat. Dan juga kehadiran Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.

· Dalam kondisi krisis ekonomi yang berkelanjutan, sangat sulit mengandalkan pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, peningkatan pproduksi, peningkatan lapangan kerja dan sebagainya melalui APBN sangatlah terbatas, sehingga pemerintah yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan jaminan social kepada rakyatnya tidak mampu. 

· Menurut konsep Islam, pemerintah dapat melaksanakan suatu aturan yang mendorong orang-orang kaya untuk memberikan bantuan kepada kelompok dhuafa  dan  mustadh’afin, berupa zakat dan shadaqah.

· Zakat juga berartiu pertumbuhan, karena dengan memberikan hak fakir miskin dan lain-lain yang terdapat dalam harta benda kita, maka terjadilah sirkulasi uang dalam masyarakat yang mengakibatkan bertambah berkembangnya fungsi uang itu dalam masyarakat. 

	Tujuan Penelitian
	· Mengetahui pengaruh zakat terhadap variabel makro ekonomi Indonesia (Kemiskinan, pertumbuhan, investasi)
· Kebijakan apa yang harus ditempuh untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dhuafa (miskin)

	Pengguna Hasil penelitian
	· Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam hal pengambilan keputusan
· Lembaga pengelola zakat, sebagai bahan masukan tentang pengelolaan zakat

· Masayarakt, sebagi bahan masukan dan laporan empiris tentang manfaat zakat

	Pelaksanaan dan data-data penelitian
	Penelitian ini sebenranya merupakan Tesis pada Program Pascasarjana Universitas Gadjahmada Yogyakarta, tahun 2004. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan zakat tahunan dari forum zakat, jumlah keluarga miskin, pendapatan masyarakat (PDRB), Indeks Harga Konsumen, perolehan Pajak daerah, tingkat investasi, pengelualan pemerintah dan upah minimum propinsi, dan tingakt tabungan masyarakat.

 

	Model Dasar
	Model dasar dalam penelitian ini dikembangkan oleh Choudhury dan Malik (1992; 264) dengan model sebagai berikut:
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Dimana: 
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Z = besarnya pendayagunaan dan pengeluaran zakat

I =Pengeluaran Investasi

Ir = Tingkat Laba dengan system Mudharabah ( Tingkat Bagi
Hasil)





	Model Penelitian ini
	Model Persamaan Simultan
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	Implikasi Kebijakan Pendayagunaan Zakat
· Zakat digunakan untuk produktif 50%

· Zakat digunakan untuk produktif 25%

	Hasil Penelitian
	1. Pengaruh zakat terhadap pengentasan kemiskinan
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[image: image5.png]Berdasarkan estimasi ini diketahui bahwa PDRB fidak
berpengaruh signifikan terhadap pengurangan jumiah keluarga miskin
di Indonesia, namun memiliki tanda koefisien sesuai dengan yang
dinarapkan. Menurut Kahf, (1995), Kuran (2002) Zakat salah satu
fungsinya adalah sebagai alat redistribusi pendapatan dan pemerataan.
Zakat berbeda dengan pajek, karena pajak dalam fungsinya sebagai
redistribusi pendapatan masih sangat jauh dari harapan karena pajak
tidak hanya digunakan untuk pengeluaran jaminan sosial tetapi juga
untuk pengeluaran pambangunan dan pengeluaran rutin. Sedangkan

zakat jelas hanya digunakan untuk 8 asnaf dan salah satunya adalah




[image: image6.png]fakir miskin. Sehiingga zakat yang disalurkan akan langsung menyentuh
kepada mereka yang berhak, balk itu untuk konsumsi, investasi
maupun lainnya.

Kahf (2001;317) menyebutkan bahwa efek positf dari zakat adalah
menciptakan pemerataan distribusi pendapatan dan kekayaan. Hal ini
karena zakat merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi
kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin
dan terabaikan yang tak mampu menolong difinya sendiri, sehingga
kemiskinan terhapuskan dari masyarakat Muslim. Namun zakat tidak
menghilangkan  kewajiban  pemerintah  untuk  menciptakan
kesejahteraan, melainkan hanya membantu menggeser sebagian
tanggung jawab ini kepada masyarakat, khususnya kerabat dekat dan
tetangga dari individu-individu yang  terkat, sehingga mengurangi

tekanan anggaran pemerintah

Pengaruh pendayagunaan zakat tethadap kemiskinan sesuai dengan
teori. Zakat yang disalurkan oleh lembaga BAZ dan LAZ di Indonesia
sudah menunjukkan hasil yang signifikan untuk mengurangi kemiskinan
yang ada Berdasarkan nilai tus tersebut maka hipotesis yang
menyatakan bahwa zakat berpengarun posit terhadap pengurangan
kemiskinan adalah benar dan dapat diterima. Artinya bahwa jika
pendayagunaan zakat naik maka jumlah keluarga msikin akan turun
begitu pula sebaliknya jka pendayagunaan zakat turun maka jumiah

Kkeluarga miskin akan naik.




[image: image7.png]Zakat tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok yang
habis pakai tetapi juga memenuhi kebutuhan jangka panjang baik
berupa pemberian modal maupun pemberian ketrampilan kepada si
miskin. Kedua model ini sudah dilakukan oleh Dompet Dhuafa
Republika sejak tahun 1996 dan juga oleh beberap Laz yang lain sejak
tahun berikutnya diantaranya DSUQ, DPU, PKPU, YDS AL-Falah dan
juga oleh beberapa BAZ yang lain diantaranya Bazis DKI, Bazis

Bandung dan Bazis Riau.




2. Pengaruh zakat terhadap variable makro ekonomi
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa:

a. Hasil estimasi persamaa I

[image: image11.png]Variabel pendayagunaan zakat memiliki pengaruh yang positif
terhadap PDRB namun tidak signifikan. Hal ini akibat pendayagunaan
zakat selama ini hanya digunaken untuk pemenuhan kebutuhan
konsumtif semata, hal ini dapat dilihat dari besamya bagian
pendayagunaan zakat yang diberikan kepada fakir miskin untuk
memenuhi kebutuhan konsumtifya. Berdasarkan hasil analisis di atas
maka hipotesa yang menyatakan bahwa zakat berpengaruh positf
dan signifikan tidak dapat diterima

Alasan lain , karena pendayagunaan zakat selama ini masih
sangat terbatas dan masih banyak masyarakat yang menyalurkan
dana zakatnya secara langsung sehingga zakat yang berhasi
disalurkan tidak dapat secara sepenuhnya dimonitor oleh pemerintah
dalam hal ini BAZ dan swasta dalam hal ini LAZ. Masyarakat
tidakibelum menyalurkan dananya kepada lembaga swasta (LAZ) dan
Pemerintah lewat BAZ karena masyarakat masih belum banyak
mengetahui tentang fungsi dan tujuan dari LAZ maupun BAZ itu
berdii, selain itu karena masyarakat masih belum percaya
sepenuhnya kepada lembaga bentukan pemerintah karena banyak
berita miring tentang lembaga pemerintah itu  sendir, maupun

lembaga swasta yang berdiri




b. Hasil Estimasi persamaan II

[image: image12.png]Pendayagunaan zakat berpengaruh positif dan signifikan
sesual dengan teori yang menyebutkan bahwa zakat akan
berpengaruh  positf terhadap  konsumsi, Kahf  (1995:85-86)
menyebutkan bahwa zakat tidak mengurangi besamya permintaan
dan bahkan meningkatkan jumiahnya tergantung dari fungsi konsumsi
yang digunakan dan pada pendayagunaani pengalokasian dana-dana
zakat itu sendii. Hipotesis yang menyatakan bahwa zakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi dapat diterima.
Menurut Kahf (1995), Kuran (2002), Faridi (1996) zakat
meningkatkan pendapatan orang-orang miskin. Karena rendahnya
pendapatan mereka, tambahan pendapatan tersebut akan digunakan
keseluruhannya untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa pokok
sehingga meningkatkan permintaan agregat terhadap barang-barang
dan jasajasa pokok. Meningkatnya permintaan aggregat ini akan
menarik peningkatan investasi. Disisi lain zakat juga secara agregat

mendorong peningkatan tabungan dan investasi.




c. Hasil estimasi persamaa III
[image: image13.png]Variabel pendayagunaan zakat memiliki pengaruh yang negatif
dan tetapi tidak signifikan terhadap investasi, hal ini karena dengan
adanya pengalokasian untuk pemenuhan kebutuhan dasar atau untuk
konsumtif memiliki pengaruh terhadap investasi tidak secara langsung

Kahf (1989,1995), Metwally (1995,1997) berpendapat bahwa
zakat memilki pengaruh terhadap investasi adalah jangka menengah
atau panjang. Sedangkan dalam jangka pendek akan mengurangi
investasi, karena pendayagunaan zakat dalam jangka pendek adalah
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya saja sedangkan dalam jangka
panjang dapat digunakan sebagai bantuan modal kerja. Dalam jangka
panjang masyarakat yang memiliki tabungan akan habis, karena
tabungan yang tidak disalurkan ke investasi nyata akan terbebani
zakat, sehingga masyarakat akan meninvestasikan dananya ke dalam
usaha-usaha yang produkti.

Menurut Metwally (1995) zakat secara tidak langsung akan
mengurangi keuntungan dalam jangka pendek dan keuntungan

berkurang maka dalam jangka pendek akan mengurangi investasi.






	Rekomendasi dan Implikasi kebijalan
	Implikasi dan Kebijakan
Zakat digunakan untuk konsumsi dan produktif masing-masing 50% akan menguirangi kemiskinan sebesar + 75% - 80% dalam kurun waktu 10 tahun, dengan asumsi bahwa dana zakat tersebut bergulir. Artinya dana zakat untuk produktif benar-benar dikelola dengan baik oleh penerima maupun lembaga zakat. Hal in dapat dilihat dari hasil simulasi pada grafik berikut ini:
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Hasil simulasidiatas terfhat bahwa kemiskinan akan turun dan stabil pada tahun ke 10,
sehingga kemiskinan akan terentaskan dalam kurun waktu 10-15 tahun. Kemiskinan yang

ferentaskan + 75% - 85% nya.




Sedangkan jika penggunaan dana zakat sebagian besar atau 75% untuk konsumtif dan 25% untuk produktif, maka akan mengurangi besarnya kemiskinan sebanyak + 75% - 80% dalam krun waktu 24 tahun. Dengan asumsi bahwa dana zakat yang digunakan untuk produktif bergulir, pengelolaan dan penagwasan dana zakat sesuia dengan yang ditetapkan.


